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ABSTRACT

EFFECT OF LEADERSHIP AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON THE
PERFORMANCE OF POLICE FORCES ON LEGAL AFFAIRS AND
AFFAIRS PROPAM POLICE MALUKU

Tajuddin
tajuddinmagistermanajemen(@gmail.com
Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study was done to determine whether the leadership and organizational culture can
be a positive and significant effect on the performance of the police officers in the legal field
and the field of regional police Propam northern Maluku, the research is done by means of
questionnaires and face-to-face in the legal field and field personnel Propam Maluku regional
police north where the research was done with the aim to improve the performance of the
police officers in the legal field and field Propam northern Maluku regional police so that
they can be in the know to what extent the effect of l€adership and organizational culture on
the performance of the police officers in the field of'law and Propam Northern Maluku
regional police. This research is to use a field experiment and in doing to answer two main
hypothesis, questionnaire and interview.. This is done to measure the effect of leadership and
organizational culture in a positive and significant impact on the performance of the police
officers in the legal field and the-field of regional police Propam Northern Maluku. The
subject of this study is the.national police forces in the legal field and the field of regional
police Propam Northern” Maluku. Results of analysis showed that the leadership and
organizational culture positive and significant impact on the performance of the police
officers and the legal field Propam Northern Maluku regional police. In conclusion, this study
proves that leadership and organizational culture positively and significantly to improve the
performance of the police officers in the field of law and Propam Northern Maluku regional

police.

Keywords: Leadership, Organizational Culture, and Performance
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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA APARAT POLRI PADA BIDANG HUKUM DAN
PROPAM POLDA MALUKU UTARA

Tajuddin
tajuddinmagistermanajemen@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparat Polri
pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara, penelitian ini di lakukan dengan cara
tatap muka dan Kuesioner pada Personil Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku utara
dimana penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan Kinerja Aparat Polri Pada
Bidang Hukum Dan Propam Polda Maluku Utara sehingga dapat diketahui sampai sejauh
mana pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparat Polri Pada
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara: Penelitian ini adalah penelitian dengan
menggunakan eksperimen lapangan dan dilakukan untuk menjawab dua hipotesis utama yaitu
kuisioner dan wawancara. Hal ini dilakukan/untuk mengukur Pengaruh Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi secara Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Aparat Polri pada Bidang
Hukum Dan Propam Polda Maluku Utara. Adapun subjek penelitian ini adalah Aparat Polri
Pada Bidang Hukum Dan Propam Polda Maluku Utara. Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Aparat Polri Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.
Sebagai kesimpulan penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi
berpengaruh Positif dan Signifikan untuk meningkatkan kinerja Aparat Polri Pada Bidang
Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembangunan nasional yang berlangsung dewasa ini sedang mengalami
pergeseran dari bingkai sistem otoriter ke sistem demokrasi. Hal ini menyebabkan
penyelenggaraan pemerintahan terutama dalam hal penegakan hukum menjadi sorotan
yang tajam, terutama dalam aspek transparansi, akuntabilitas, efisiensi dan efektifitas.
Dalam konteks ini, penerapan prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaan
pemerintahan menjadi suatu tuntutan utama, oleh karena masyarakat mulai kritis dalam
memonitor dan mengevaluasi manfaat serta nilai yang diperoleh atas pelayanan dari
instansi pemerintah terutama instansi penegak hukum. Disisi lain, pengukuran
keberhasilan maupun kegagalan instansi pemerintah “terutama penegak hukum dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit dilakukan secara obyektif, disebabkan
oleh karena belum diterapkannya (sistem pengukuran kinerja, yang dapat
menginformasikan tingkat keberhasilan secara obyektif dan terukur dari pelaksanaan
program-program disuatu instansi pemerintah, terutama peneagak hukum dalam hal ini
adalah aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara

Perkembangan dan pertumbuhan masyarakat yang secara dinamis disertai dengan
peningkatan taraf hidup dan pendidikan masyarakat ditambah dengan berkembangnya
kemajuan dibidang teknologi dan informatika menjadikan peningkatan proses
empowering dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pelayanan birokrasi
disektor publik juga diharapkan mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi secara
cepat dan dinamis sebagaimana yang terjadi di masyarakat. Dimana dari monolog harus

berani diubah menjadi fleksibel, kolaboratif, alighment dan dialogis. Dan dari cara-cara
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sloganis yang berkembang dikalangan birokrasi model orde baru sebaiknya dirubah
dengan pola kerja yang realistis, programis dan pragmatis.

Sampai saat ini aparat birokrasi pemerintah terutama penegak hukum belum
sepenuhnya melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi yang dibebankan kepadanya
berdasarkan norma-norma yang ditetapkan dan diharapkan oleh masyarakat. Kondisi
ini dapat dilihat melalui berbagai penyimpangan yang terjadi sehingga semakin lama
semakin parah dan berakibat pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
menurun. Kondisi ini diperparah dengan krisis moneter yang mengakibatkan krisis
ekonomi nasional dan semuanya bermuara pada krisis kepercayaan.

Menurut Wardaya (2007) birokrasi pemerintahan sedang bergeser dengan
beberapa upaya korektip, mengupayakan netralitas tumbuhnya demokrasi, tumbuhnya
orientasi pada masyarakat dan tumbuhnya aspirasi dan kentrol masyarakat. Birokrasi
sedang bergeser dari paradigma sentralistik ke desentralistik, dari otoritarian ke
egalitarian dan demokratis, dari kedaulatan Negara ke kedaulatan rakyat, dari
organisasi yang besar menjadi ramping tapi kaya fungsi, dari rowing (semua dikerjakan
sendiri) menjadi stering (mengarahkan). Upaya-upaya tersebut masih dibayangi oleh
ketidakpastian dan sedang mencari bentuk yang tepat. Pada dasarnya upaya tersebut
diarahkan untuk mendapatkan dukungan administrasi Negara yang mapan mengenai
kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas dan fungsi birokrasi dalam mewujudkan
administrasi yang makin handal, professional, efisiensi, efektif serta tanggap terhadap
aspirasi rakyat dan dinamika perubahan lingkungan.

Suatu organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai suatu atau
beberapa tujuan. Organisasi tersebut harus mengelolah berbagai dan rangkaian kegiatan
yang diarahkan menuju tercapainya tujuan organisasi. Pelaksanakan rangkaian kegiatan

dalam organisasi dilakukan oleh manusia (humanbeing) yang bertindak sebagai aktor
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atau peserta dalam organisasi yéng bersangkutan, maka dengan sendirinya kinerja
(performance) organisasi yang bersangkutan banyak tergantung pada perilaku manusia
yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Menurut Peraturan Kapolri Nomor 22 Tahun 2010 Tentang susunan sturuktur dan
organisasi kepolisian tingkat Polda menjelaskan bahwa satuan kerja yang mempunyai
tugas pokok agar terciptanya kepatuhan dan ketaatan hukum dan perundang- undangan
kepolisian bagi anggota Polri Polda Maluku Utara adalah Bidang Hukum dan Bidang
Propam Polda Maluku Utara.

Kecenderungan kinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam dalam
mengelolah tugas pokoknya sangatlah rendah, kondisi ini dapat di lihat dari masih
adanya pelanggaran yang dilakukan oleh aparat Polri Polda Maluku Utara baik
pelanggaran disiplin, pelanggaran kode etik dan pelanggaran pidana. Ini terlihat dari
tabel pelanggaran data pelanggaran anggota Polri Polda Maluku Utara dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2013 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tabel Data Pelanggaran'Anggota Polri Polda Malut Tzhun 2010-2013

No 2010 2011 2012 2013 ket
Jenis pelanggaran
LP [ SES | LP | SLS LP SLS |LP | SLS
s LP = Lapor
1 | Pelanggaran Disiplin {167 | 119 | 130 96 124 | 97 106 | 65 SLS = Selesai
2 | Pelanggaran kode etik | 16 6 5 4 23 9 8 6
3 Pelanggaran Pidana 8 4 5 4 14 8 4 2

Sumber data Urmin Bid Propam Polda Maluku Utara tahun 2014.

Berdasarkan data pelanggaran yang di jelaskan pada tabel di atas menunjukan

bahwa untuk pelanggaran tahun 2010 untuk pelanggaran disiplin lapor sebanyak 167
kasus dan penyelesaian sebanyak 119 kasus berarti tingkat penyelesaian kasus disiplin

sama dengan 62%, pelanggaran kode etik lapor sebanyak 16 kasus dan penyelesaian

3
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sebanyak 6 kasus berarti tingkat penyelesaian kasus kode etik sama dengan 40%,
pelanggaran pidana lapor sebanyak 8 kasus dan penyelesaian sebanyak 4 kasus berarti
tingkat penyelesaian kasus pidana sama dengan 50%. Untuk tahun 2011 pelanggaran
disiplin lapor sebanyak 130 kasus dan penyelesaian 96 kasus berarti tingkat
penyelesaian kasus disiplin sama dengan 54%, pelanggaran kode etik sebanyak 5 kasus
dan penyelesaian sebanyak 4 kasus berarti tingkat penyelesaian kasus kode etik sama
dengan 90%, dan kasus pelanggaran pidana lapora sebanyak 5 kasus dan penyelesaian 4
kasus bertati tingkat penyelesaian kasus pidana sama dengan 90%.

Untuk tahun 2012 pelanggaran disiplin lapor sebanyak 124 kasus dan
penyelesaian sebanyak 97 kasus berarti tingkat penyelesaian sama dengan 73%,
pelanggaran kode etik lapor sebanyak 23 kasus dan penyelesaian sebanyak 9 kasus
berarti tingkat penyelesaian sama dengan 86%, pelanggaran pidana lapor sebanyak 14
kasus dan penyelesaian sebanyak 8 kasus berarti tingkat penyelesaian sama dengan
80%. Untuk tahun 2013 pelanggaran ~disiplin lapor sebanyak 106 kasus dan
penyelesaian sebanyak 65 kasus . berarti-tingkat penyelesaian sama dengan 59%,
pelanggaran kode etik lapor sebanyak 8 kasus dan penyelesaian sebanyak 6 kasus
berarti tingkat penyelesaian sama dengan 80%, pelanggaran pidana lapor sebanyak 4
kasus dan penyelesaian sebanyak 2 kasus berarti tingkat penyelesaian sama dengan

50%.
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Tabel 1.2 Tabel Data Pelanggaran Anggota Polri Polda Malut tahun 2013 pada satuan kerja
Jjajaran Polda Malut yang pelanggarannya sangat tinggi

Jenis Pelanggaran

No ) Garplin Garkep Garpid Keterangan
Satuan kerja
LP | SLS | LP | SLS | LP | SLS |LP = Lapor
1 Mapolda 43 | 25 |20 10 2 |1 SLS = Selesai

2 | Polres Ternate | 13 | 12 7 4 22 Gaplin = Pelanggaran disiplin

3 | Polres Tidore | 15 10 6 3 2 12 Garkep = Pelanggaran Kode Etik

4 | Polres Halbar | 14 | 9 3 2 Il Garpid = Pelanggaran Pidana

Sumber : Data Urmin Bid Propam Polda Malut Tahun 2014

Berdasarkan table 1.2 di atas maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian
ini adalah kepemimpinan yang berpengaruh secara signifikan kepada kinerja aparat
Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku-Utara dan budaya organisasi yang
berpengaruh juga secara signifikan kepadaKinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan
Propam Polda Maluku Utara.

Kecenderungan kinerja_aparat Polri Bidang Hukum dan Propam Polda Malut
dalam mengelola tugas pokoknya sangatlah rendah, bahkan aktifitas tugas pokoknya
tidak di laksanakan dengan baik oleh aparat Bidang Hukum dan Bidang Propam Polda
Malut. Mengapa hal ini terjadi, karena terkait yang Pertama masalah kepemimpinan
yang sistem pembagian keckuasaaan yang cenderung memusat pada pimpinan atau
atasan, di mana struktur birokrasi yang hierarki, mendorong adanya pemusatan
kekuasaan dan wewenang pada atasan atau satuan yang lebih tinggi sehingga pejabat
birokrasi yang langsung berhubungan dengan pengguna jasa atau bawahan sering tidak
memiliki kewenangan yang memadai, yang Kedua masalah budaya organisasi yaitu

bahwa secara mental dan perilku aparat Polri Bidang Hukum Pold masih di temukan
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adanya tradisi dan tata pergaulan yang bersifat patémalisme yaitu di hadapan pimpinan
kesatuan seorang aparat Polri yang merupakan bawahan sulit untuk menunjukkan
penolakannya atau suatu ide atau gagasan. Penolakan atas ide pimpinan secara terbuka
dapat berarti membuka konflik antara pimpinan dan bawahan sehingga inovasi dan
kreatifitas aparat Polri Bidang Hukum masih relatif rendah.

Dari data pelanggaran yang di jelaskan diatas baik pelanggaran dispilin, kode
etik, dan pidana menunjukan bahwa penanganan kasus yang dilakukan oleh aparat Polri
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara mulai dari tahun 2010 sampai dengan
2013 rata-rata pelaksanaannya hanya mencapai 80% berarti masih ada 20% yang belum
terselesaikan penanganannya. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan tugas pokok
aparat Polri Bidang Hukum dan Propam belum terlaksana‘secara maksimal, sehingga
kinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Malut menunjukan bahwa
sudah dapat dilaksanakan tetapi belum maksimal, Kkarena pelaksaan tugas pokok (
kinerja ) hanya mencapai 80% sedangkan yang belum terlaksana mencapai 20%.

Hal ini di sebabkan adanya masalah kepemimpinan yang ada di Bidang Hukum
dan Propam Maluku Utara dimana system pembagian kekuasaan yang cenderung
memusat pada pimpinan atau atasan dimana sturuktur birokrasi yang hierarki bahkan
bawahan jarang sama sekali memberikan tidak dapat memberikan saran kepada
pimpinan dan bahkan pimpinan menganggap dirinya paling mengetahui segalah macam
persoalan serta dalam menggerakan bawahannya dengan memakai system komando
atau perintah serta disiplin yang tinggi kadang kalah bersifat kaku, komunikasi
berlangsung satu arah serta pimpinan menghendaki bawahan patuh terhadap semua
perintah yang telah diberikannya inilah yang disebut dengan kepimimpinan paternalistis

dan kepimpinan militeristik.
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Hal ini identik dengan teori yang disampaikan‘ oleh Hersey Blanhard dalam
Waursanto (2003:269), dan hal yang kedua adanya masalah budaya organisasi di Bidang
Hukum dan Bidang Propam Polda Malut yang masih di temukan adanya tradisi dan tata
pergaulan dimana bawahan di hadapan pimpinan sulit untuk menunjukan penolakanya
terhadap suatu ide, dan gagasan sebab penolakan itu berarti membuka konflik antara
pimpinan dan bawahan sehingga bawahan sulit untuk mengembangkan inovasi dan
kreatifitas sedangkan budaya organisasi dan kepemimpinan merupakan variabel
frediktor yang menentukan kesuksesan dan kegagalan kinerja organisasional secara
berkelanjutan. Hal ini identik dengan penilitian yang dilakukan oleh Lako ( 2004 ) dan
Kusumawati ( 2008 ) yang dalam penelitannya menunjukan bahwa budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja dan kinerja aparat.

Berdasarkan hasil penelitian penulis “maka.dapat di kemukakan indikator-
indikator variabel dalam penelitian ini yaitu indikator kinerja adalah : a). kualitas kerja
yang saya kerjakan ini melebihi rata—rata anggota lain, b). kualitas kerja saya jauh
lebih baik dari rekan-rekan anggota polri lainnya, c). efisiensi pekerjaan saya melebihi
rata-rata rekan-rekan anggota polri lainnya, d). saya berusaha lebh baik daripada
seharusnya , €). saya berusaha bekerja sama dalam melaksanakan tugas dengan lebih
baik dari rekan-rekan anggota polri lainnya, f). tanggungjawab saya terhadap amanah
pekerjaan yang di berikan saat ini rata-rata lebih baik dari rekan-rekan anggota polri
lainnya, g). pemanfaatan waktu kerja saya rata-rata lebih baik dari rekan-rekan anggota
polri lainnya, h). kemampuan saya dalam mengambil keputusan dalam pekerjaan saya
rata-rata lebih baik dari rekan-rekan anggota polri lainnya

Adapun indikator dari variabel kepemimpinan yaitu : a). atasan mempunyai

tingkat energy yang tinggi dan teguh hati dengan apa yang ingin di lakukan, b). atasan
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menentukkan tujuan yang realistis untuk organisasi/ bagiaﬁ, menyampaikan dengan
jelas arah tujuan yang di inginkan kepada bawahan, c). atasan mendorong bawahan
untuk memikul tanggungjawab dan mempraktekkan apa yang di katakan, d). atasan
bersedia menanggung resiko kehilangan status/ jabatan demi mencapai cita-cita
organisasi/ unit, €). atasan membantu bawahan merasa di hargai dan membantu
bawahan bahwa mereka memiliki kemampuan (kompetensi), f). atasan selalu
melakukan perubahan-perubahan (agen perubahan), g). atasan bersifat ramah dan
menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan.

Sedangkan indikator dari variabel budaya organisasi yaitu : a). saya memperoleh
dukungan dari pimpinan untuk berinovasi dan mengambil resiko; b). saya bersedia
menampilkan ketepatan, analisis dan perhatian yang detail, €). saya memiliki integritas
dalam melaksanakan tugas, d). saya berusaha untuk mengurangi resiko pekerjaan, e).
pola komunikasi saya dalam organisasi menunjang pelaksanaan tugas, f). saya
memusatkan perhatian pada hasil-hasil pekerjaan bukan pada teknik dan proses-proses
yang di gunakan, g). saya bersifat agresif dan bersaing bukannya lama dan bekerja, h).

saya mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian tersebut di atas maka penelitian dapat
di rumuskan melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah Kepemimpinan dapat berpengaruh secara Positif dan Signifikan kepada
Kinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara?
2. Apakah Budaya Organisasi dapat berpengaruh secara Positif dan Signifikan
terhadap Kinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku

Utara ?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisis Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Aparat Polri pada
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.
2. Menganalisis Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparat Polri pada

Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.

D. Kegunaan Penelitian
Secara garis besar ada dua kegunaan penelitian ini yaitu :
1. Penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan bagi aparat Polri Polda Maluku Utara.
2. Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan masukan bagi Polda Maluku
Utara dalam rangka meningkatkan Kinerja aparat Polri pada Bidang Hukum dan

Propam Polda Maluku Utara.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Seiring dengan di undangkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tanggal
20 oktober 1999 Kabupaten Maluku Utara yang merupakan bagian dari Provinsi
Maluku secara hukum terpisah dari Provinsi Maluku dan resmi menjadi Provinsi
sendiri, yaitu Provinsi Maluku Utara. Bertitik tolak dari berdirinya provinsi Maluku
utara, maka kepolisian Polres Maluku Utara dengan dikeluarkannya surat keputusan
kepala kepolisisan Negara republik Indonesia No.Pol : Kep/14/111/2003 tanggal 13
Maret 2003 Polres Maluku Utara berpisah dengan Kepolisian Daerah Maluku dan
menjadi Kepolisian Daerah Maluku Utara. Sehingga secara otomatis Kepolisian Daerah
(Polda) Maluku Utara sudah berdiri sendiri dan bertanggungjawab langsung dalam
pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 pasal 13 Kepolisian Negara
Republik Indonesia mempunyai-tugas pokok yaitu : 1). Memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat 2). Melakukan penegakkan hukum 3). Melindungi, mengayomi
dan melayani masyarakat. Begitupun berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 22 Tahun
2010 tentang susunan dan struktur organisasi polri tingkat polda, di mana di dalam
pasal 75 mengatur tentang fungsi, peranan daripada Bidang Hukum dan Propam yaitu
melakukan penegakkan hukum baik pelanggaran disiplin, kode etik dan pidana bagi
anggota polri di lingkungan polda.

Kepolisian Daerah (Polda) Maluku Utara yang membawahi delapan (8) wilayah
kerja yang tersebar di polres-polres yaitu : 1). Polres Ternate, 2). Polres Kepulauan

Tidore 3), polres Halmahera Barat, 4). Polres Halmahera Utara, 5) Polres Halmahaera
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Tengah, 6). Polres Halmahera Timur, 7) Polres Halmahera Selatan, 8). Polres
Kepulauan Sula.

Satuan Kerja (Satker) Polda Malut dan kedelapan (8) polres tersebut di atas yang
tingkat pelanggaran personil polri yang sangat tinggi adalah : 1). Polda, 2). Polres
Ternate, 3). Polres Kepulauan Tidore 4) Polres Halmahera Barat. Hal ini dapat dilihat
dari data grafik pelanggaran Personil Polri Polda Maluku Utara tahun 2013 sebagai

berikut :

Data Grafik Pelanggaran Personil Polri Polda Maluku Utara Dan Jajaran Polres

Tahun 2013
PELANGGARAN
76
60 |
50 -
a0 -+
30
20 -
o 5 =
-8
0 R T i T T v
o & F S
Q R KN \'s A \'a N A .
OO S P S R M o5 SATUAN KERIA
& N ] (SATKER)

B Satker Dengan Pelanggaran Tinggi
®  Satker Dengan Pelanggaran Rendah

Sumber : Data Urmin Bid Propam Polda Malut Tahun 2013
Ket :

- 4 satuan kerja yang tertinggi pelanggaran personil polri :
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1. Polda : 65 Kasus, selesai : 25 kasus
2. Polres ternate : 27 kasus, selesai : 11 kasus
3. Polres kepulauan tidore : 23 kasus, selesai : 10 kasus

4. Polres halbar : 18 kasus, selesai : 7 kasus

Menurut Peraturan Kapolri ( Perkap ) Nomor 22 Tahun 2010 tanggal 10 oktober
2010 tentang Susunan Dan Struktur Organisasi Kepolisian Tingkat Polda menjelaskan
secara umum bahwa Bidang Hukum Dan Propam merupakan Satuan Kerja ( Satker )
di lingkungan Polda Maluku Utara yang mempunyai tugas pokok sebagai pembantu
Kapolda Maluku Utara dalam rangka terciptanya kepatuhan‘dan ketaatan hukum dan
perundang undangan bagi anggota Polri Polda Maluku Utara.

Sebagai Satuan Kerja ( satker ) di lingkungan Kepolisian Daerah Maluku Utara
Bidang Hukum Dan Propam melaksanakan tugas dan mempertanggung jawabkan
tugasnya kepada Kapolda Maluku Utara, dimana tugas itu adalah melaksanakan
pencgakan hukum terhadap aparat ( Polri Polda Maluku Utara terutama yang
menyangkut Pelanggaran Disiplin Dan Pelanggaran Kode Etik Profesi Polri
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Peraturan Disiplin. Bagi Angota Polri, Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2003
tentang pelaksanaan intitusional peradilan umum bagi anggota polri yang melakukan
pelanggaran tindak pidana umum dan Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Kode Etik Profesi Polri.

Berkaitan dengan kepatuhan dan ketaatan anggota Polri Polda Maluku Utara
terhadap hukum dan perundang-undangan terutama yang menyangkut dengan Pidana
Disiplin Dan Kode Etik Profesi Polri peranan dan fungsi Bidang Hukum Dan Propam

Polda Maluku Utara di harapkan dapat berjalan secara maksimal sebagaimana yang di
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amanatkan oleh undang-undang sebagaimana yang dia atur di dalam Peraturan Kapolri

Nomor 22 Tahun 2010 tentang susunan dan struktur organisasi kepolisian tingkat

polda, hal ini berkaitan erat dengan kualitas kinerja Aparat Polri Pada Bidang Hukum

Dan Propam Polda Maluku Utara, apabila hal ini dapat terwujud maka secara otomatis

pelanggaran dan penyimpangan terhadap hukum dan perundang-undangan oleh

Anggota Polri Polda Maluku Utara dapat menurun serta peranan dan tugas pokok dapat

 di laksanakan dengan baik.

Tabel 4.1 Gambaran umum jumlah personil bidang hukum polda Maluku utara

No | Nama satker Aparat ( personily) Jumlah
Pamen | Pama | Bintara | PNS
1 | Bidang hukum polda malut 1 1 7 1 10
2 | Bag hukum 1 5 6
( bag sumda ) polres ternate
3 | Bag hukum 1 5 6
( bag sumda ) polres tidore
4 | Bag hukum 1 5 6
( bag sumda ) polres halbar
Jumlah 28
Sumber: Data Urmin Bidang Hukum Polda Malut Tahun 2014
Tabel 4.2 Gambaran Umum Jumlah Personil Bidang Propam Polda Malut
No | Nama satker Aparat ( personil ) Jumlah
Pamen | Pama | Bintara | PNS
1 | Bidang propam polda malut 3 2 41 1 47
2 | Seksi propam polres ternate 7 8
3 | Seksi propam polres tidore 1 8 9
4 | Seksi propam polres halbar 1 8 9
Jumlah 72

Sumber: Data Urmin Bid Propam Polda Malut 2014

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

58



16/41892.pdf

B.  Deskripsi Responden

Adapun responden pada penelitian ini penulis melakukan Wawancara terhadap
responden sebanyak 100 orang yang terdiri dari : jenis kelamin Laki-Laki sebanyak 94
orang yaitu sama dengan 94 persen dari keseluruhan responden yang di teliti oleh
Penulis dan jenis kelamin Perempuan sebanyak 6 orang yaitu sama dengan 6 persen
dari keseluruhan responden yang di teliti oleh Penulis, hal ini menunjukkan bahwa
aparat polri yang bekerja pada Bidang Hukum dan Propam di dominasi oleh jenis
kelamin Laki-Laki ini di karenakan bahwa pekerjaan pada Bidang Hukum dan Propam
sangat identik dan di gemari oleh Laki-Laki.

Di lihat dari aspek pendidikan responden yang di teliti.dan di.wawancarai oleh
penulis pada penelitian ini meliputi : 1.) Strata 2 (S2) sebanyak 3 orang, ini sama
dengan 3 persen dari banyaknya responden yang di wawancarai oleh penulis, 2.) Strata
1 (S1) sebanyak 11 orang, ini sama dengan 11 persen dari banyaknya responden yang
di wawancarai oleh penulis, 3.) SMA sebanyak 86 orang, ini sama dengan 86 perrsen
dari banyaknya responden yang di wawancarai oleh penulis, maka berdasarkan tingkat
pendidikan yang di jelaskan di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan SMA lebih
mendominasi yaitu 86_persen aparat polri yang bekerja pada Bidang Hukum dan
Propam Polda Maluku Utara. Untuk itu di harapkan demi meningkatkan kualitas
pelayanan dan kinerja aparat polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku
Utara pentingnya peningkatan Pendidikan terutama Strata 2 (S2) dan Strata 1 (S1)
sehingga kedepan Aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam lebih di dominasi
yang memiliki pendidikan Strata 2 dan Strata 1, hal ini di maksudkan untuk
meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Aparat Polri pada Bidang

Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.
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Sedangkan di lihat dari aspek kepangkatan atau golongan responden yang di

wawancarai penulis dalam penelitian ini adalah : 1.) Pangkat (Golongan) II sebanyak

89 orang atau sama dengan 89 persen dari banyaknya responden yang di wawancarai

oleh penulis, 2.) Pangkat (Golongan ) III sebanyak 7 orang atau sama dengan 7 persen

dari banyaknya responden yang di wawancarai oleh penulis, 3.) Pangkat (Golongan )

IV sebanyak 4 orang atau sama dengan 4 persen dari banyaknya responden yang di

wawancarai oleh penulis, hal ini menunjukkan bahwa golongan II lebih mendominasi

Aparat Polri yang bekerja pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.

1.  Distribusi Variabel Penelitian
Tabel 4.3 Distribusi Variabel Kinerja (Y)
Skor
Item- : 3 1 S Total Rata-
item rata
F| % |F|%|F| % |F| % % F %
Yl | - | - -1 - |57]57.0|4343.0 - 100 | 160.0 | 1.75
Yi2 | - | -1 ]10]52] 52047 (47.0 - 100 | 100.0 | 1.92
Y3 ) - | -11 1044|440 55550 - 100 | 100.0 | 1.81
Y4 | - | -1 |1.0]|44] 440 | 55550 - 100 | 1000 | 1.81
Yi5 ] - | -1 {q.0]59] 59.0 |40 400 - 100 | 1000 | 2.50
Y6 | - | - 141052 52.0 |47 47.0 - 100 | 100.0 | 1.92
Y7 0 - | =} -ul"- {60] 60.0 | 40 | 40.0 - 100 | 100.0 | 2.50
Y.8 | - | -] 3 (3047 47.0 | 50 | 50.0 - 100 | 100.0 | 2.00
Y9 | - | -1 2 [{20]44| 44.0 | 53 |53.0 - 100 | 100.0 | 1.88
Sumber : Data primer yang telah di olah : 2014

Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat di tunjukkan bahwa indikator kinerja

(observerd) adalah valid, hal ini di tandai dengan nilai Corrected Item — Total

Correlation > r tabel 0.40. pembuktian ini menujukkan bahwa indikator
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(Observed) yang di gunakan sebagai indikator dari konstruk (Laten Variabel)

karena item-item dari indikator variable kinerja menunjukkan bahwa rata-rata

responden yang menjawab pertanyaan Y,.1 sebesar 1.75, Y,.2 sebesar 1.92, Y,.3

sebesar 1.81, Y;.4 sebesar 1.81, Y,.5 sebesar 2.50, Y,.6 sebesar 1.92, Y,.7

sebesar 2.50, Y .8 sebesar 2.00 dan Y;.9 sebesar 1.88

Tabel 4.4 Distribusi Variabel Kepemimpinan (X;)

Skor
Item- Total Rata-
1 3 4 5
item rata
F|%|F|% | F Y% Fi{ % Y F %
X;.1 - - - - |74 | 74.0 | 26 | 26.0 - 100 | 100.0 1.35
X;.2 - -1 1 1101531 53.0 46460 - 100 | 100.0 1.88
X3 | - -13 (30|40 40.0 | 57 |57.0 -1 100 | 1000 | 250
X;.4 - - 12 1920|44| 440 | 53 153.0 1.0\ 100 | 100.0 1.88
X5 | - | -1 1110|5550 |44 440 - 100 | 100.0 | 1.81
X1.6 - -1 21201541 540 | 44 1440 - 100 | 100.0 1.85
X,.7 - -1 4 40|68 | 68.0 | 28 | 28.0 - 100 | 100.0 1.47
X;.8 - | -1 2 (202121075750 1.0 | 100 | 100.0 1.33
Sumber : Data primer yang telah di olah : 2014
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Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat di tunjukkan bahwa indikator kinerja

(observerd) adalah valid, hal ini di tandai dengan nilai Corrected Item — Total

Correlation > r tabel 0.40. pembuktian ini menujukkan bahwa indikator

(Observed) yang di gunakan sebagai indikator dari konstruk (Laten Variabel)

karena item-item dari indikator variable kepemimpinan. Hal ini menunjukkan

bahwa rata-rata responden yang menjawab pertanyaan X;.1 sebesar 1.35, X;.2

sebesar 1.88, X,.3 sebesar 2.50, X;.4 sebesar 1.88, X,.5 sebesar 1.81, X;.6

sebesar 1.85, X,.7 sebesar 1.47 dan X,.8 sebesar 1.33.
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Tabel 4.5 Distribusi Variabel Budaya Organisasi (X3)

Skor
Item- Total Rata-
1 2 3 4 S
item rata
F|%|F|%]|F % F i % F % F %
X,.1 - -1 3 13.0(72]|720|25{250| - - 100 | 100.0 1.38
X,.2 - - 16 [60}51 51042420 1 1.0 | 100 | 100.0 1.96
X,.3 - -1 313037137059 (590 1 1.0 | 100 | 100.0 1.69
X,.4 - - 121207481480 {48 1480 2 | 2.0 | 100 | 100.0 2.08
X,.5 - - 16 6074} 74.0 120]|20.0) - - 100 | 100.0 1.35
X,.6 - -1 5 |50|45| 45.0 | 50 | 50.0| - - 100 | 100.0 2.00
X,.7 - -1 1 (10|47 | 47.0 {S1 {510 1 1.0 | 100 | 100.0 1.96

Sumber : Data primer yang telah di olah : 2014

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat di tunjukkan bahwa indikator kinerja
(observerd) adalah valid, hal ini di tandai dengan nilai Corrected ltem — Total
Correlation > r tabel 0.40. pembuktian ini menujukkan bahwa indikator
(Observed) yang di gunakan sebagai-indikator dari konstruk (Laten Variabel)
karena item-item dari indikator variable kepemimpinan. Hal ini dari Data tabel di
atas menunjukkan bahwa rata-rata responden yang menjawab pertanyaan X,.[
sebesar 1.38; X,.2 sebesar 1.96, X;.3 sebesar 1.69, X,;.4 sebesar 2.08, X,.5

sebesar 1.35, X;.6 sebesar 2.00 dan X,.7 sebesar 1.96.

2.  Teknik Pengolahan Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu quisioner.
Quisioner di katakan valid jika pertanyaan pada quisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur quisioner tersebut. Pengujian validitas
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang di gunakan untuk

menguji apakah indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan
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sebuah variabel dan menunjukkan sejauﬁ mana ketepatan suatu alat ukur dalam
melaksanakan fungsi ukurnya.

Pada tabel Reliability Statistics, lihat nilai Cronbach's Alpha Based on
Standardized Items, nilai tersebut merupakan nilai reliabilitas tes secara
keseluruhan, semakin besar nilainya berarti semakin reliabel. Menurut Sekaran
(2003) bahwa suatu instrumen penelitian mengindikasikan memiliki reliabilitas
yang memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70.

Hasil analisis korelasi pearson item pertanyaan variable kinerja untuk uji
validitas Item pertanyaan dikatakan valid apabila mencapai nilai 0,30. Untuk
membandingkan dengan nilai 0,30, lihat nilai total pada‘baris pearson correlation
dan lihat baris sig. (2-tailed)

Pengujian validitas yang menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) yang di gunakan untuk keperluan pengujian dan konfirmasi terhadap
hipotesis yang lebih dulu di buat tentang hubungan suatu konstruk dengan item-
itemnya. Instrument yang .valid ‘atau yang shahih mempunyai validitas tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Instrument di katakan'valid jika Rule Of Thumb di atas 0.40 Hair dalam Tjiptono
dkk (2003:37). Dari data analisis dengan nilai alpha tersebut menunjukkan bahwa
nilai cukup tinggi di atas standar.

Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 16, menunjukkan
hasil bahwa semua item pertanyaan dalam angka valid dan reliable. Dengan

demikian di katakana reliable dan dapat di pergunakan untuk penelitian.
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Tabel 4.6 Hasil Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item-Item | Loading C:)lnpl:laach Keterangan

Y1 1.75
Y2 1.92
Y3 1.81
Y4 1.81

Y Y5 2.50 18.09 Valid dan Reliabel
Y6 1.92
Y7 2.50
Y8 2.00
Y9 1.88
X1 1.35
X;2 1.88
X3 2.50

X1 ))2 ‘5‘ :gf 1407 | Valid dan Reliabel
X 6 1.85
X7 1.47
X; 8 1.33
X5 1 1.38
X, 2 1.96
X:3 1.69

X2 X2 4 2.08 12.42 Valid dan Reliabel
X525 1.35
X2 6 2.00
X; 7 1:96

Sumber Data : Olahan (2014)
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Validitas adalah 'tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang di

gunakan. Instrument di katakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang di

pergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat di gunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya di ukur Sugiyono (2004 : 137). Dengan demikian,

instrument yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk

mengukur apa yang hendak di ukur. Item instrument di anggap valid jika lebih

besar dari 0.3 atau bias juga dengan membandingkannya dengan r tabel. Jika r di

hitung > r tabel maka valid.
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Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah adaA pernyataan-pernyataan pada
quisioner yang harus di buang atau dig anti karean di anggap tidak relevan. Nilai
koefisien reliabilitas yang baik adalah di atas 0.7 (cukup baik). Di atas 0.8 (baik).

Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak di lakukan, karena jika instrumen
yang di gunakan sudah tidak valid dan reliable maka di pastikan hasil

penelitiannya pun tidak akan valid dan reliable. Sugiyono (2007 : 137).

3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas variable Kinerja, Budaya dan kepemimpinan. Menurut Sugiono
(2004:137) Untuk uji ini variabel dikatakan valid apabila berada pada nilainya
mencapai angka berikut dengan keputusan :
Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna
Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi
Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah

Hasil Uji reliabilitas variable Kinerja, Budaya dan kepemimpinan.

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach'’s Cronbach's N of

Alpha Alpha Based | Items

on
Standardized
Items

.780 .788 3
Sumber : Data Olahan : 2014
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Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Squared Cronbach'’s
Mean if | Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
Deleted
Kinerja 6.8473 159 .648 423 .669
Kepemimpinan 6.9176 145 619 384 715
Budaya 6.8675 195 .616 .384 722

Sumber : Data Olahan : 2014

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa uji reliabilitas nilai cronbach alpha
sebesar 780 dan nilai standardized item sebesar 788 dan N of Items sebesar 3.
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa secara simultan dan serentak
variabel kepemimpinan (X;) dan Budaya Organisasi (X3) mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja (Y).

4.  Uji Asumsi Klasik
Asumsi-asumsi pokok dalam regresi berganda harus dipenuhi agar nilai
koefisien regresi yang dihasilkan baik atau tidak bisa Suharyadi dalam Purwanto
(2009:87). Oleh karena itu, perlu dilakukan wuji asumsi klasik yang
memungkinkan pendeteksian pelanggaran asumsi tersebut.
Beberapa pelanggaran asumsi adalah sebagai berikut:
1. Multikolinieritas (antar variabel independen ada korelasi)
Jika korelasi antar variabel independen lebih kecil daripada koefisien
determinasi (R2) maka tidak terjadi multikolinieritas Suharyadi dalam
Purwanto, (2009:87). Untuk melihat korelasi antar variabel independen,
dengan melihat nilai Pearson Correlation antar variabel pada tabel

Correlations dalam output uji regresi.
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Heteroskedastisitas (varians atau residu tidak konstan)

Jika pada scatter plot tidak tampak adanya suatu pola tertentu pada sebaran
data dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y
maka tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2005:45). Jika korelasi rank
Spearman lebih kecil daripada nilai t-tabel maka tidak terjadi
heteroskedastisitas Suharyadi dalam Purwanto (2009:87). Nilai t-tabel dilihat
dengan cara melihat tabel distribusi t-student dengan dt=n-k (n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel) dan tingkat signifikansi 5% untuk uji
dua arah.

Hasil Analisis :

Tabel 4.8 Uji Asumsi Klasik

Correlations
Kinerja | Kepemimpin | Budaya
an
Correlation . N
Kiner: Coefficient 1.000 629 .604
inerja Sig. (2-tailed) . 000 000
N 100 100 100
o Correla?lon 629" 000 g™
Spearman's rho Kepemimpina ~Coefticient
P Sig. (2-tailed) 000 _ 000
N 100 100 100
Correlation o .
604 . )
N\ Coefficient 6 536 1.000
e Sig. (2-tailed) 000 000 |
N 100 100 100

** Correlation

is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan : 2014

3.

Autokorelasi (antar data pengamatan berkorelasi) jika nilainya berada di

antara -2 dan +2 maka tidak terjadi autokorelasi. Uji ini dilakukan apabila
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datanya time series (data tahunan/data skunder) bukan crosection( data

primer)

5.  Uji Regresi Berganda
1. Tabel Descriptive Statistics --> menampilkan mean (rata-rata), deviasi standar,
dan jumlah sample (N).
Hasil Analisisnya :

Tabel 4.9 Uji Regresi Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. N
Deviation
Kinerja 3.4689 23667 100
nKepem'mpma 3.3986 26184 100
Budaya 3.4488 219307 100

Sumber : Data Olahan : 2014

Dari tabel di atas 4.8 diatas menunjukkan bahwa N sebesar 100 untuk
semua variabel bebas yaitu variabel kepemimpinan dan budaya organisasi,
demikian pula variabel terikat yaitu kinerja dengan nilai N sama dengan 100,
dengan demikian. dapat di simpulkan babwa dalam regresi antara variabel
bebas .kepemimpinan X dan variabel Budaya orgaﬁisasi (X,) terhadap variabel
terikat kinerja (Y) menunjukkan koefisien korelasi dan tingkat ketepatan garis
regresi-yang di bentuk.

2. Tabel Correlations:
a. Pearson Correlation: jika nilainya mendekati 1 maka hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang erat antara variabel dependen dan independen
b. Sig. (1-tailed): jika nilainya <0,05 maka terdapat korelasi antara variabel
dependen dan independen
Hasil Analisisnya :
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Tabel 4.10 Korelasti antar variabel

Correlations
Kinerja | Kepemimpina | Budaya
n
Kinerja 1.000 568 .568
K N
Pearson. epemimpina 568 1.000 596
Correlation n
Budaya 568 526( 1.000
Kinerja . ~ .000 .000
K _—
Sig. (1-tailed) epemitipina 000 1 000
Budaya .000 .000 .
Kinerja 100 100 100
N In(epem'mpma 100 100{ /100
Budaya 100 100 100

Sumber : Data Olahan : 2014

3. Tabel Model Summary:

a. R Square: menggambarkan bahwa ....% variabel y (dependen) dapat
dijelaskan oleh variabel x (independen). Sedangkan sisanya (100%-....%)
dijelaskan oleh variabel yang lain. R square berkisar pada angka 0 sampai
1, dengan catatan semakin kecil angka R square, semakin lemah hubungan
kedua variabel.

b. Durbin-Watson: jika nilainya berada di antara -2 dan +2 maka tidak terjadi
autokorelasi.

Hasil Analisisnya :

Tabel 4.11 Uji Regresi Berganda

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-

1 Square the Estimate Watson

| .650° 423 411 18161 1.863
a. Predictors: (Constant), Budaya, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan : 2014
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4. Tabel ANOVA:

a. Jika Sig. <0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi

variabel y

b. Jika Sig. >0,05 maka model regresi tidak dapat dipakai untuk memprediksi

variabel y
Hasil Analisisnya :

Tabel 4.12 Uji Regresi Berganda

ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
| Regressi 2.346 2 1.173 | 35.566 .000°
on
Residual 3.199 97 .033
Total 5.545 99
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Budaya, Kepemimpinan

Sumber : Data Olahan : 2014

5. Tabel Coefficients

a. Jika Sig. <0,05 maka variabel x benar-benar berpengaruh secara signifikan

terhadap variabcl.y

b. Jika Sig. >0,05 maka variabel x tidak berpengaruh terhadap variabel y

Hasil Analisisnya :

Tabel 4.13 Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 751 335 2.240 027
Kepemimpina 337 082 3730 4.108] 000

n

Budaya 456 d11 372 4.104 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan : 2014
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Semakin kecil Residual atau Standardized Residual akan semakin baik bagi

persamaan regresi dalam memprediksi data.

Hasil Analisisnya :

Tabel 4.14 Uji Regresi Berganda

Casewise Diagnostics®

Case Std. Kinerja Predicted Value | Residual
Number Residual
2.9 .
12 3.750 3.67 857 63099
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan : 2014
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. N
Deviation
Predicted 3.468
2.9857 3.8658 .15394 100
Value 9
.0000
Residual =.37005 .68099 17976 100
0
Std. Predicted
-3.139 2.579 .000 1.000 100
Value
Std. Residual -2.038 3.750 .000 990 100
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan : 2014
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7. Grafik Normal P-P Plot of Regression Star
Jika sebaran data tersebar di sekeliling garis lurus (tidak terpencar jauh dari
garis lurus) maka persyaratan Normalitas bisa dipenuhi.
Hasil Analisisnya :

Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot Of Regression Star
1.0

0.8

0.6

Exzpected Cum Prob

0.2+

001 T T T
0o 0.2 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan : 2014
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C. Pembahasan

Kepemimpinan Aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku
utara pada penelitian peneliti ini yaitu kepemimpinan yang sistem pembagian
kekuasaan yang cenderung memusat atau terpusat pada pimpinan atau atasan, di mana
struktur organisasi atau birokrasi yang menerapkan hierarki, di mana mendorong
adanya pemustan kekuasaan dan wewenang pada atasan atau satuan kerja yang lebih
tinggi sehingga pejabat birokrasi atau aparat polri yang langsung berhubungan dengan
pengguna jasa atau bawahan sering tidak memiliki wewenang atau kewenangan yang
memadai. Dan budaya organisasi polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku
Utara pada penelitian penulis ini yaitu bahwa secara mental dan perilaku aparat polri
yang masih di temukan adanya tradisi dan tata pergaulan yang bersifat paternalism
yaitu bawahan di hadapan pimpinan atau atasan seorang aparat polri yang merupakan
bawahan sulit untuk menunjukkan penolakkannya atau suatu ide dan gagasan, di mana
penolakan atas idea tau gagasan pimpinan secara terbuka dapat berarti membuka
konflik antara pimpinan (atasan)-dengan bawahan (anggota) sehingga inovasi dan
kreatifitas Aparat Polri Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara masih relatif
rendah.

Menurut Prof. Satjipto Rahardjo (2003 : 25) etika kepemimpinan yang di
harapkan _berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia adalah seperangkat aturan dan norma-norma kepolisian di
tingkat wilayah yang menjadi pedoman rule of conduct bagi seluruh aktifitas anggota
lebih khusus lagi bagi jajaran pimpinan polri di tingkat kewilayahaan. Etika
kepemimpinan terinternalisasi dan di praktekkan dalam setiap aktifitas oelh seluruh
anggota menjadikan pencapaian tugas pokok dan fungsi kepolisian menjadi lebih

efektif.
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Sebagai sebuah organisasi profesi, polisi telah di lengkapi dengan sepérangkat
tata nilai dan norma yang menjadi etika bagi setiap anggotanya, tanpa memandang
derajat kepangkatan. Seperti tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia , pada Pasal 21 yang mengatur
persyaratan sebagai Anggota Kepolisian Republik Indonesia antara lain di sebutkan,
Warga Negara Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
setia kepada Negara Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Tidak pernah di Pidana karena melakukan
kejahatan, berwibawa, jujur, adil dan berkelakuan tidak tercela.

Hasil analisis penelitian ini membuktikan dan menunjukkan bahwa secara
simultan variabel kepemimpinan dan variabel budaya organisasi memiliki pengaruh
yang Positif dan Signifikan terhadap kinerja Aparat Polri Pada Bidang Hukum dan
Propam Polda Maluku Utara. Pengaruh positif'dan signifikan yang di jelaskan di atas
mengandung arti dan bermakna bahwa terjadi peningkatan pada variabel kepemimpinan
melalui indikator yang di teliti. atau yang di kaji, hal ini dapat terlihat dari hasil
penelitian penulis melalui kuisioner variabel kepemimpinan point 4 yang berbunyi
“atasan membantu bawahan merasa di hargai dan membantu bawahan merasa bahwa
mereka memiliki -kemampuan (kompetensi)”, dengan Cumulative Percent 100.0,
begitupun melaui quisioner penelitian penulis terhadap variabel Budaya Organisasi di
point 5 yang berbunyi “pola komunikasi saya dalam organisasi menunjang pelaksanaan
tugas”, dengan Cumulative Percent 100.0

Maka dengan demikian baik variabel kepemimpinan maupun variabel budaya
organisasi dapat meningkatkan kinerja Aparat Polri Pada Bidang Hukum dan Propam
Polda Maluku Utara sehingga hal ini dapat mewujudkan Reformasi Birokrasi Polri serta

tercapainya grand strategi polri, di mana akan tercapai tiga tahapan dalam kebutuhan
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publik terhadap pelayanan polri yang meliputi : 1). Membangun kepercayaan interﬁal
polri yang merupakan faktor penting dalam melaksankan tugas pokok, fungsi dan
peranan polri serta merupakan awal dari perubahan menuju pemantapan kepercayaan
masyarakat yang meliputi : kepemimpinan, sumber dana, sumber daya manusia,
kemampuan hukum serta sarana dan prasarana pendukung visi dan misi polri, 2).
Membangun kerja sama atau kemitraan yang erat dengan berbagai pihak yang terkait
dengan fungsi kepolisian Negara republik Indonesia dalam hal penegakkan hukum,
ketertiban serta pelayanan, perlindungan, pengayoman untuk mencapai dan
menciptakan rasa aman bagi masyarakat. 3). Membangun kemampuan pelayanan
publik yang unggul guna mewujudkan good government polri; profesionalisme sumber
daya manusia, implementasi teknologi dan informasi, infrastruktur guna membangun
kapasitas polri yang kredible di mata masyarakat nasional, regional dan internasional.

Reformasi birokrasi polri (RBP) di laksanakan dengan tiga sasaran dan 8 area

perubahan yang meliputi : 1). Sasaran reformasi poiri yaitu : terwujudnya pemerintahan
yang bersidang dan bebas dari korupsi, kolusi dna nepotisme, terwujudnya peningkatan
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat dan meningkatnya kapabilitas dan
akuntabilitas kinerja birokrasi, sedangkan 8 area perubahan yaitu : organisasi, tata
laksana, peraturan-perundang-undangan, sumber daya manusia aparatur, pengawasan,
akuntabilitas, pelayanan publik dan mind set dan culture set aparatur.

Apabila hal ini dapat tercapai maka pencapaian Kinerja dapat di laksanakan secara
maksimal sebagaimana yang di jelaskan di dalam Peraturan Kapolri Nomor 18 Tahun
2012 Pasal 17 tentang indikator kinerja di lingkungan Kepolisian Negara Republik
Indonesia terutama yang menyangkut indikator dampak yaitu gambaran mengenai
akibat yang di timbulkan secara langsung atau tidak langsung dari tercapainya tujuan

atau outcome pada tingkat lebih tinggi.
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1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Menurut Prof. Satjipto Rahardjo (2003 : 25) Guru Besar Universitas
Diponegoro mengatakan bahwa polisi biasanya mengahadapi berbagai pilihan
untuk mencapai tujuan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Maka penilaian
terhadap seorang Polisi di dasarkan pada bagaimana ia mampu membuat pilihan
tindakan yang benar dengan tujuan yang benar, secara singkat Polisi yang baik
melalui kepemimpinannya mampu menjadikan moralitas yang baik sebagai
bagian integral dari pekerjaannya, dalam pekerjaannya Polisi di perbolehkan
menggunakan kekerasan yang di tujukan untuk mencapai satu dari sekian tujuan
moral yaitu kelangsungan hidup manusia.

Sehingga metode kepemimpinan yang di harapkan oleh Aparat Polri Pada
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara adalah kepemimpinan yang
memiliki daya untuk mendorong dan-mengarahkan bawahannya atau personil
untuk bergerak sesuai dengan tugas pokok, fungsi, peranan serta tujuan
kepolisian, kepemimpinan dalam satu organisasi menentukkan Struktur, Sistem
dan Budaya Kerja yang terpelihara dan di kembangkan sehingga terjadi gerak dan
kemajuan bersama-sama untuk menjadi misi dan kemajuan kepolisian dalam hal
ini Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara.

Metode kepemimpinan yang baik dan efektif yang dapat di terapkan ke
Aparat Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku utara yaitu kepemimpinan
yang menggerakkan seluruh potensi di semua bidang satuan dengan menerapkan
reward atau hadiah dan penghargaan kepada bawahan yang berprestasi, yang
merupakan bagian dari penilaian atau rapor aparat atau bawahan yang merupakan

assessment yang menjadi bahan rujukan utama pada promosi kenaikan pangkat,
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mendapatkan jabatan, penugasan khusus, keikutsertaan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi

Sedangkan punishment di lakukan sebagai hukuman kepada mereka atau
kepada bawahan yang melakukan pelanggaran baik pelanggaran disiplin,
Pelanggaran Kode Etik dan Pelanggaran Pidana, Penerapan Hukuman
disesuaikan dengan peraturan dan perundang-undangan terutama Peraturan
Kapolri sehingga pemberian hukuman tidak di dasarkan kepada perasaan suka
atau tidak suka atasan atau pimpinan terhadap bawahannya, dengan metode ini
apabila berjalan dengan baik maka di harapkan Organisasi Kepolisian khususnya
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara akan berjalan dengan baik.

Kepemimpinan yang di terapkan dan di lakukan oleh atasan (pimpinan)
pada Bidang Hukum Dan Propam Polda Maluku Utara terhadap bawahannya
dalam rangka melaksanakan fungsi; peranan dan tugas pokok di dalam
memberikan pelayanan kepada Aparat Polri Polda Maluku Utara guna melakukan
penegakkan hukum di lingkungan Kepolisian Daerah Maluku Utara sebagaimana
yang di amanatkan dan di-jelaskan di dalam Peraturan Kapolri (Perkap) Nomor
22 Tahun 2010 tentang susunan dan struktur organisasi tingkat kepolisian daerah
yaitu kepemimpinan yang bersifat dan menganut sistem pembagian kekuasaan
yang ‘cenderung memusat atau terpusat pada pimpinan atau atasan di mana
struktur organisasi dan birokrasi yang di terapkan dan di laksanakan di lapangan
bersifat hierarki.

Di mana mendorong adanya pemusatan kekuasaan dan wewenang pada
atasan atau satuan kerja (Satker) yang lebih tinggi sehingga pejabat birokrasi atau
aparat polri yang langsung berhubungan dalam rangka memberikan pelayanan

kepada aparat polri (pengguna jasa) atau dengan kata lain seorang bawahan sering
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tidak memiliki wewenang atau kewenangan yang menadai dan lebih maksimal.
Kepemimpinan ini dapat diartikan dan di golongankan kepemimpinan secara
militeristk.

Menurut Hersey Blanhard dalam Wursanto (2003:269), seorang pemimpin
vang bersifat militerisik yaitu pemimpin yang memiliki sifat antara lain sebagai
berikut : 1). Untuk menggerakan bawahnya ia menggunakan sistem perintah yang
biasa di gunakan dalam ketentaraan (militer). 2) Gerak-geriknya senantiasa
tergantung kepada pangkat dan jabatannya. 3) Senang akan formalitas yang
berlebih-lebihan. 4) Menuntut disiplin keras dan kaku dari bawahannya. 5)
Senang akan upacara-upacara untuk berbagai-bagai keadaan. 6) Tidak menerima
kritik dari bawahannya.

Berdasarkan hasil penelitian penulis di temukan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparat Polri
Pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil penélitian penulis melalui variabel kepemimpinan yang
di kaitan dengan jawaban-quisioner yang di wawancarai penulis menunjukkan
cumulatif percent ' 100.00 dan hal ini dapat di katakan bahwa variabel
kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) aparat polri
pada<bidang hukum polda Maluku utara. Dari hasil penelitian penulis hal ini
relevan dan identik dengan teori-teori kepemimpinan yang di kemukakan oleh
beberapa pakar dengan penjelasan yang di sampaikan oleh : Hasibuan
(2007:170), Rivai (2004:2), Werren Bennits (2004.4:27), dan Hersey Blanhard

dalam Wursanto (2003:269).
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2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Metode organisasi yang di harapkan oleh Aparat Polri Pada Bidang Hukum
dan Propam Polda Maluku Utara yaitu model budaya organisasi yang ideal
dengan memiliki sifat yaitu : a). kuat, artinya budaya organisasi yang di
kembangkan oleh organisasi harus mampu mengikat dan mempengaruhi perilaku
para individu organisasi atau bawahan untuk menyelaraskan antara tujuan
individu dan tujuan kelompok mereka dengan tujuan organisasi polri.

Selain itu budaya organisasi yang di bangun tersebut harus mampu
mendorong para pelaku organisasi itu sendiri untuk mencapai tujuan, sasaran,
presepsi, perasaan, nilai dan kepercayaan, interaksi social dan norma-norma
bersama yang mempunyai arah yang jelas sehingga mampu bekerja
mengekspresikan potensi dalam arah dan tujuan yang sama serta dalam semangat
yang sama pula. b). dinamis dan adaptif, artinya budaya organisasi yang dibangun
oleh polri dalam hal ini bidang hukum dan propam polda Maluku utara harus
fleksibel dan responsive . terhadap perkembangan lingkungan internal dan
eksternal organisasi seperti’ tuntutan stake holder eksternal dan perubahan
lingkungan, perkembangan hukum, ekonomi, politik, sosial dan teknologi
informasi.

Sebagai organisasi yang bersifat kuat polri sudah memiliki perangkat aturan
dan perundang-undangan yang terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 di dalam Bab 5 dan Pasal 31 yang menyebutkan bahwa Pejabat
Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam melaksanakan tugas dan
kewenangannya harus memiliki kemampuan profesi serta di dalam pasal 32 ayat
1 menyebutkan bahwa pembinaan kemampuan Profesi Pejabat Kepolisian Negara

Republik Indonesia di selenggarakan melalui pembinaan etika profesi dan

79

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41892.pdf

pengembangan pengetahuan serta pengalamannya di Bidang Teknis Kepolisian
melalui pendidikan, pelatihan dan penugasan yang seccara berjenang dan
berkelanjutan.

Budaya organisasi yang di terapkan dan di lakukan oleh Organisasi Polri
pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara dalam rangka
melaksanakan fungsi, peranan dan tugas pokok di dalam memberikan pelayanan
kepada aparat polri polda Maluku utara guna melakukan penegakkan hukum di
lingkungan Kepolisian Daerah Maluku Utara sebagaimana yang di amanatkan
dan di jelaskan di dalam Peraturan Kapolri (Perkap) Nomor 22 Tahun 2010
tentang susunan dan struktur organisasi tingkat kepolisian daerah adalah budaya
organisasi yang secara mental dan perilaku masih_menerapkan dan di temukan
adanya tradisi dan tata pergaulan yang bersifat dan menganut sistem paternalisme
yaitu Aparat Polri pada Bidang Hukum Dan Propam Polda Maluku Utara yang
merupakan pelaksana di lapangan.. (bawahan) sulit untuk menunjukkan
penolakkannya atau inenyampaikan suatu ide-ide atau gagasan sebab penolakkan
terhadap idea tau gagasan-atasan (pimpinan) secara terbuka dapat berakibat dan
berdampak kepada terjadinya konflik antara pimpinan (atasan) dan pelaksana di
lapangan yang memberikan pelayanan dalam hal ini adalah bawahan sehingga
berakibat kepada inovasi dan kreatifitas aparat polri bidang hukum dan bidang
propam dalam hal ini adalah bawahan masih relatif rendah.

Penjelasan di atas sangat identik dan sejalan dengan teori yang di
kemukakan oleh Setiono (2000.100) yang mengemukakan dan menjelaskan
bahwa ada beberapa kendala yang berkaitan dengan kultur dan tradisi yang dapat
di jadikan variabel pengukuran masyarakat dalam kinerja birokrasi, mentalitas

pegawai adalah keadaan mental (pikiran, rohani, batin, jiwa) watak, tabiat atau
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metode berfikir yang di miliki aparat yang mempengaruhi pola kerja melalui
hubungannya dengan lingkungan di mana ia bekerja, pola tindak, pola pikir
aparat dalam melaksanakan pekerjaan di tempat di mana ia bekerja dapat
mendorong aparat birokrasi bekerja secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian penulis di temukan bahwa variabel Budaya
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparat Polri pada
Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian penulis melalui variabel Budaya Organisasi
yang di kaitkan dengan jawaban quisioner yang di wawancarai penulis
menunjukkan cumulatif percent 100.00 dan hal ini dapat 'di katakan bahwa
variabel Budaya Organisasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y)
aparat polri pada bidang hukum polda Maluku utara. Dari hasil penelitian penulis
hal ini relevan dan identik denganteori-teori Budaya Organisasi vang di
kemukakan oleh beberapa pakar dengan penjelasan yang di sampaikan oleh :
Luthans (2002:122), Robbins (2003:721), Kanisius (2012:148), Mondyand Noe

(1996:27),Schein (1992:51).

Dalam hal berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungah yang positif antara
variabel independen kepemimpinan (X,), dan Variabel independen budaya organisasi
(Xz) terhadap variabel dependen kinerja (Y) hal ini dapat terlihat dan di dukung dengan
jawaban responden yang di teliti oleh penulis pada masing-masing indikator variabel,
baik indikator variabel kepemimpinan di mana jawaban yang presentasenya tinggi yaitu
pada quisioner jawaban nomor 4 dengan presentase (Cumulative Percent) 100.0
begitupun pada indikator variabel budaya organisasi di mana jawaban responden yang
presentasenya tinggi yaitu jawaban nomor 5 dengan presentase (Cumulative Percent)
100.0, dengan demikian kepemimpinan yang baik dan budaya organisasi yang baik dari
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Aparat Polri Pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara maka akan
terwujud pula kinerja dari Aparat Polri Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku
Utara yang baik pula serta maksimal dalam rangka melaksanakan tugas pokoknya hal
ini sangat relevan dengan Reformasi Birokrasi Polri dan mencapai grand strategi polri
yaitu terwujudnya dan meningkatnya kualitas pelayanan publik sebagaimana yang di
jelaskan di dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 20 Tahun
2010 tentang Reformasi Birokrasi Pemerintahan.

Dari hasil penelitian penulis sebagaimana yang di jelaskan di atas terhadap
kinerja aparat polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara, temuan ini
mendukung juga hasil penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh': Nurjanah (2008),

Ratna Kusumawati (2008), Riski Putri Utami (2010).
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna
mengungkap dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berhubungan
pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparat Polri pada

Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Variable Kepemimpinan (X1) dan Variabel
Budaya Organisasi (X2) mempunyai pengaruh yang Positif dan Signifikan
terhadap kinerja (Y) Aparat Polri pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku
Utara. Hal ini dapat di buktikan dan di"dukung oleh jawaban responden yang di
wawancarai oleh penulis di empat satuan kerja di Polda Maluku Utara yaitu
Satuan Kerja Polda, Satuan Kerja Polres Ternate, Satuan Kerja Polres Tidore dan
Satuan Kerja Polres Halmahera Barat, di mana melalui kuisioner pada variabel
pertanyaan Kepemimpinan bahwa atasan mempunyai tingkat energi yang tinggi
dan teguh apa yang ingin ia lalukan serta atasan selalu melakukan perubahan-
perubahan (agen perubahan) dengan demikian Kepemimpinan yang di terapkan
dapat meningkatkan kinerja Aparat Polri Pada Bidang Hukum dan Propam Polda
Maluku Utara. Dengan demikian reformasi birokrasi polri khususnya di Bidang
Hukum dan Propam Polda Maluku Utara dapat terwujud dan terlaksana di dalam

pelaksanaan tugas sehari-hari.
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2. Bertitik tolak dari masalah penelitian yang berkaitan dengan Budaya Organisasi
yang berpangaruh Positif dan Signifikan dalam rangka meningkatkan Kinerja
Aparat Polri Pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara, Hal ini dapat
di buktikan dan di dukung oleh jawaban responden yang di wawancarai oleh
penulis di empat satuan kerja di Polda Maluku Utara yaitu Satuan Kerja Polda,
Satuan Kerja Polres Ternate, Satuan Kerja Polres Tidore dan Satuan Kerja Polres
Halmahera Barat, di mana melalui kuisioner pada variabel Budaya Organisasi
yaitu poia komunikasi saya dalam organisasi menunjang pelaksanaan tugas serta
jawaban responden yang di wawancara oleh penulis dengan pertanyaan pada
variabel budaya organisasi yaitu saya memperoleh dukungan dari pimpinan untuk
berinovasi dan mengambil resiko, apabila hal ini dapat terlaksana dengan baik
maka Budaya Organisasi yang ideal pada Bidang Hukum dan Propam Polda
Maluku Utara yaitu Budaya Organisasi'yang kuat, serta Budaya Organisasi yang
Dinamis dan Adatif dapat terwujud di dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

3.  Kebutuhan akan Kepemimpinan/dan Budaya Organisasi yang baik berdasarkan
Visi dan Misi Polri sangat-di dambakan oleh Aparat Polri Pada Bidang Hukum
dan Propam Polda Maluku Utara dalam rangka meningkatkan Kinerja guna
melaksanakan tugas pokok, funngsi dan peranan secara maksimal sesuai dengan
hukum dan perundang-undangan serta mewujudkan Reformasi Birokrasi Polri
dan tercapainya Grand Strategi Polri di dalam pelaksanaan tugas sehari-hari yaitu
membangun kepercayaan, membangun kerjasama yang erat dengan berbagai
pihak serta membangun kemampuan Pelayanan Publik yang unggul guna
mewujudkan Good Government dan Profesionalisme Sumber Daya Manusia

Kepolisian Negara Republik Indonesia.
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B. Saran
Berdasarkan hasil interpretasi data dan kesimpulan diatas, maka untuk
bermanfaatnya penulisan ini, maka penulis mencoba merekomendasikan beberapa hal
dalam rangka terwujudnya peningkatan Kinerja Aparat Polri pada Bidang Hukum Dan
Propam Polda Maluku Utara di yaitu :

1. Hendaknya Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara memiliki Atasan
dengan kepemimpinan di mana mempunyai tingkat energi yang tinggi dan teguh
hati dengan apa yang ingin dia lakukan serta atasan (Pimpinan) yang selalu
melakukan perubahan-perubahan (Agen Perubahan) guna terwujudnya Reformasi
Birokrasi Polri dan Grand Strategi Polri.

2. Budaya Organisasi pada Bidang Hukum dan Propam Polda Maluku Utara selalu
di terapkan bawahan yang memperoleh dukungan dari pimpinan untuk berinovasi
dan mengambil resiko serta selalu di terapkan pola Komunikasi dalam Organisasi
antara Pimpinan (Atasan) dan Bawahan dalam rangka menunjang pelaksanaan

tugas guna terwujudnya Reformasi Birokrasi Polri Dan Grand Strategi Polri.
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No | Nama peneliti dan teori | Judul  penelitian | Hasil penelitian dan | keterangan
( tahun ) dan judul teori teori penelitian
1 Sri Trisnaningsih ( 200 ) } Pengaruh gaya | Pemahaman  good | Regresi
kepemimpinan dan | governance tdk | linear
budaya organisasi | berpengaruli berganda
terhadap  kinerja | langsung terhdp
auditor kinerja auditor, gaya
kepemimpinan
berpengaruh
langsung terhdp
kinegja auditor dan
budaya  organisasi
tdk berpngruh
Ingsung trhdp
kinerja auditor
2 Nurjana ( 2008 ) Pengaruh gaya | Bahwa gaya | Regresi
kepemimpinan dan | kepemimpinan linear
budaya organisasi | berpengaruh positif | berganda
trhadap kinerja | dan signifikan
karyawan terhdp budaya
organisasi, gaya
kepemimpinan
berpengruh  positif
dan signifikan
terhdp kinerja aparat
3 Ratna kusumawati Pengaaruh  gaya | Bahwa budaya | Penelitian
(2008 ) kepemimpinan dan | organisasi scr positif | yang
budaya organisasi [ dan signifikan | relevan
terhadap  kinerja | terhdp kepuasan | dengan
aparat kerja dan kinerja | penelitian
aparat serta gaya | penulis (
kepemimpinan regresi
berpngruh scr positif | linear
dan signifikan | berganda )
terhdp kepuasan
kerja dan kinerja
aparat
4 Riski putri utami (2010 | Pengaruh Bhw gaya | Regresi
) kepemimpinan dan | kepemimpinan linear
budaya organisasi | sanagt berperan dim | berganda
thd kinerja | meningkatkan
karyawan pt air | kinerja  karyawan
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mancur wonogiri | dan budaya
organisasi yang
kaitannya dgn
kompensasi  sangat
menentukkan kinerja
aparat

M. bahrunsyah | fakto factor | Bhw scra simultan | Regresi

lamatenggo ( 2011 ) kompetensi faktor latar belakang | linear
aparatur pendidikan
inspektorat ~ dan | pemeriksa
pengaruhnya kompetensi  teknik
terhadap  kinerja | sertifikasi  jabatan
inspektorat  kab. | berpengruh
Gorontalo signifikan trhdp

kinerja inspektorat

Messa mongerih ( 2013 | Pengaruh Partisipasi Regresi

) partisipasi penyusunan anggran | linear
penyusunan berpengaruh
anggaran thd | siginifikan positif
kinerja pemerintah | terrhdp kinerja
daerah dgn | pemerintah daerah
komitmen
organisasi sbg
variable
moderating.

Andreas Lako (2004) Peran budaya dan | Bhw budaya Teori yang
kepemimpinan organisasi dan relevan
organisasional kepemimpinan yang | dengan
terhadap kinerja menentukkan penelitian

kesuksesan dan penulis (
kegagalan kinerja regresi
organisasional scra | linear
berkelanjutan berganda )

Arifin (2012) gaya bahwa pimpinan Regresi
kepemimpinan mengorganisasikan | linear
yang menunjukan | dan mendefinisikan
bahwa pimpinan | hubungan dalam
mengorganisasikan | kelompok,
dan cenderung
mendefinisikan membangun pola
hubungan dalam | dan saluran
kelompok komunikasi yang

jelas serta

menjelaskan cara
mengerjakan tugas
yang benar

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41892.pdf

9 | Thoyib (2005) kepempimpinan bahwa Regresi
budaya organisasi | kepempimpinan linear
dan strategi | budaya organisasi berganda
berpengaruh dan strategi
kepada kinerja berpengaruh kepada

Kinerja.

Sumber data scholar. Google. Com / scholar penelitian terdahulu ( 2-2014 )
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NO VARIABEL PENELITIAN DAN PENGUKURAN
PERTANYAAN 1 2 3 4 5
1 VARIABEL KINERJA:

1 Kuantitas kerja yang saya kerjakan ini | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
melebihi rata-rata anggota lain baik baik baik

2 Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
rekan-rekan anggota polri lainnya. baik baik baik

3 Efisiensi pekerjaan saya melebihi rata-rata | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
rekan-rekan anggota polri lainnya baik baik baik

4 Saya berusaha lebih baik daripada | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
seharusnya baik baik baik

5 caya berusaha kerjasama dalam | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
melaksanakan tugas dengan lebih baik | baik baik kaik
dari rekan-rekan anggota polri lainnya

6 Tanggung jawab saya terhadap amanah Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
pekerjaan yang di berikan saat ini rata-rata | baik baik baik
lebih baik dari rekan-rekan-anggota polri
lainnya

7 Pemanfaatan waktu kerja saya rata-rata | Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
lebih baik dari rekan-rekan anggota polri | baik baik baik
lainnya

8 Kemampuan saya dalam mengambil Sangat tidak | Tidak Sedang Baik Sangat
keputusan dalam pekerjaan rata-rata lebih | baik baik baik
baik dari rekan anggota polri lainnya

1l VARIABEL KEPEMIMPINAN 1 2 3 4 5
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1 Atasan mempunyai tingkat energi yang | Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
tinggi dan teguh hati dengan apa yang | Setuju Setuju Setuju
ingin dilakukan

2 Atasan menentukkan tujuan yang realistis Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
untuk organisasi/ bagian, menyampaikan Setuju Setuju Setuju
dengan jelas arah tujuan yang di inginkan
kepada bawahan

3 Atasan mendorong bawahan untuk memikul | Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
tanggungjawab dan mempraktekkan apa Setuju Setuju Setuju
yang dikatakan

4 Atasan bersedia menanggung resiko Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
kehilangan status/ jabatan demi mencapai Setuju Setuju Setuju
cita-cita organisasi/ unit

5 Atasan membantu bawahan merasa di Sangat tidak"| Tidak Sedang Setuju | Sangat
hargai dan membantu bawahan merasa Setuju Setuju Setuju
bahwa mereka memiliki kemampuan
(kompetensi)

6 Atasan selalu melakukan perubahan- Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat

' perubahan (agen perubahan) Setuju Setuju Setuju

7 Atasan bersifat ramah dan menunjukkan Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
kepedulian akan kebutuhan bawahan Setuju Setuju Setuju

n VARIABEL BUDAYA ORGANISASI 1 2 3 4 5

1 Saya memperoleh dukungan dari pimpinan | Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
untuk berinovasi dan mengambil risiko Setuju Setuju Setuju

2 Saya berusaha menampilkan ketepatan, Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
analisis dan perhatian yang detail Setuju Setuju Setuju

3 Saya memiliki integritas dalam Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
melaksanakan tugas Setuju Setuju Setuju
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Saya berusaha untuk mengurangi risiko Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
pekerjaan Setuju Setuju Setuju
Pola komunikasi saya dalam organisasi Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
menunjang pelaksanaan tugas Setuju Setuju Setuju
Saya memusatkan perhatian pada hasil- Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
hasil pekerjaan bukan pada teknik dan Setuju Setuju Setuju
proses-proses yang di gunakan

Saya bersifat agresif dan bersaing bukannya | Sangat tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
ramah dan bekerja Setuju Setuju Setuju
Saya mengutamakan kepentingan umum Sangat'tidak | Tidak Sedang Setuju | Sangat
diatas kepentingan pribadi Setuju Setuju Setuju
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Pada tabel Reliability Statistics, lihat nilai Cronbach's Alpha Based on Standardized Items, nilai tersebut merupakan nilai reliabilitas tes secara
keseluruhan, semakin besar nilainya berarti semakin reliabel. Menurut Sekaran (2003) bahwa suatu instrumen penelitian mengindikasikan
memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan Q,70.

Hasil analisis korelasi pearson item pertanyaan variable kinerja untuk uji validitas
Item pertanyaan dikatakan valid apabila mencapai nilai 0,30. Untuk membandingkan dengan nilai 0,30, lihat nilai total pada baris pearson
correlation dan lihat baris sig. (2-tailed)

Correlations
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p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 Total
Pearson Correlation 1 243 186 225 407" 204’ 198 3197 226" 729"
p1 Sig. (2-tailed) 015 083 024 .000 .042 .048 .001 024 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 243 1 -.180 -.106 .002 143 063 048 265" 363"
p2 Sig. (2-tailed) 015 073 295 982 156 533 636 .008 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 186 -.180 1 143 .036 118 213 .091 152 429"
p3 Sig. (2-tailed) 063 073 156 724 243 .034 .368 131 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 225" -.106 143 1 340”7 -.106 016 438" A17 5117
p4 Sig. (2-tailed) 024 295 156 .001 295 876 .000 245 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 407" 002 036 3407 1 -.188 016 130 2957 496"
p5 Sig. (2-tailed) .000 982 724 .001 .061 874 197 .003 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 204 143 .118 -.106 -.188 1 -134 -.160 -.013 208
p6 Sig. (2-tailed) 042 156 243 295 061 184 111 896 037
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 198 .063 213 016 016 -.134 1 .081 -.191 2917
P Sig. (2-tailed) .048 533 034 876 874 184 424 057 .003
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 3197 .048 .091 438" 130 -.160 .081 1 165 532"
p8 Sig. (2-tailed) .001 .636 .368 .000 197 A1 424 .102 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 226" 265" 152 17 295" -013 -191 185 1 5127
p9 Sig. (2-tailed) .024 .008 A31 245 .003 .896 .057 102 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 729" 363" 429" 5117 496" 208 291" 532" 512" 1
Total Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .037 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil analisis korelasi pearson item pertanyaan variable budaya untuk uji validitas
item pertanyaan dikatakan valid apabila mencapai nilai 0,30. Untuk membandingkan dengan nilai 0,30, lihat nilai total pada baris pearson
correlation dan lihat baris sig. (2-tailed)
Correlations
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 - p8 Total
Pearson Corretation 1 234’ -.043 -.114 125 132 -.011 .084 425"
p1 Sig. (2-tailed) .019 .673 .259 216 191 918 405 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 234 1 -150 -273" 100 149 -143 175 358"
p2 Sig. (2-tailed) 019 137 .006 325 139 .165 .081 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation -.043 -150 1 174 -.357" -.057 212 -.084 259"
p3 Sig. (2-tailed) 673 137 .083 .000 575 .034 .408 .009
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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p4

p5

p6

p7

p8

Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

-114
.259
100
125
216
100
132
191
100
-.011
916
100
.084
405
100

4257

.000
100

-2737
.006
100
100
325
100
149
139
100
-143
155
100
175
081
100
358"

.000
100

174
.083
100
-.357"
.000
100
-.057
575
100
212°
034
100
-.084
406
100
259"

.009
100

100
147
144

100

-.245
014

100
115
254

100
141
162

100

360"

.000
100

147
144
100

100
-.039
703
100
-.240°
016
100
127
208
100
286"

.004
100

..245
014
100
-.039
703
100

100
=040
696
100
-.007
943
100
296"

.003
100

115
254
100
-.240°
016
100
-.040
696
100

100
.054
.591

100

328
.001

100

141
162
100
127
208
100
-.007
943
100
054
591
100

100
564"

.000
100

360"

.000
100

286"

.004
100

206"

.003
100

328"

.001
100

564"

.000
100

100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis korelasi pearson item pertanyaan variable kepemimpinan untuk uji validitas
Item pertanyaan dikatakan valid apabila mencapai nilai 0,30. Untuk membandingkan dengan nilai 0,30, lihat nilai total pada baris pearson

correlation dan lihat baris sig. (2-tailed)

Correlations

p1

p2

p3

p4

p5

pb

p7

Total

p1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

191
.067

.045
.655

-253
.01

505"
.000

108
279

137
A73

474"
.000
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p2

p3

p4

p5

p6

p7

Total

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

100
191
057
100
045
655
100
-.253
011
100
505"
.000
100
109
279
100
137
173
100
474"

.000
100

100

100
257"
010
100
.028
779
100

222

026
100
246
013
100
.007
043
100
817"

.000
100

100

257"

.010
100

100
153
129
100
211
035
100
116
249
100
191
057
100

609"

.000
100

100
.028
779

100
1583
129

100

100
-178
077
100
-192
056
100
194
053
100
253

.011
100

100
222°
026
100
211"
035
100
-178
077
100

100
.059
.561

100

-.086
.393
100

480"

.000
100

100
246"
013
100
116
249
100
-192
056
100
.059
561
100

100
019
.852

100

4327

.000
100

100
.007
.943

100
191
.057

100
194
.063

100

-.086
393

100
.019
.852

100

100

4377

.000
100

100

817"

.000
100

609"

.000
100
253
011
100

480"

.000
100

4327

.000
100

437"

.000
100

100

*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas variable Kinerja, Budaya dan kepemimpinan.
Untuk uji ini variebel dikatakan valid apabila berada pada nilainya rangk berikut dengan keputusan :
Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah

Hasil Uji reliabilitas variabie Kinerja, Budaya dan kepemimpinan.

Reliability Statistics
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Cronbach's Cronbach's N of items
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.780 .788 3
ltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Squared Cronbach's
ltem Deleted if tem Deleted Total Multiple Alpha if ltem
Correlation Correlation Deleted
Kinerja 6.8473 159 .648 423 669
Kepemimpinan 6.9176 145 .619 .384 715
Budaya 6.8675 .195 616 .384 722

UJI REGRESI BERGANDA

1. Tabel Descriptive Statistics -->‘menampitkan mean (rata-rata), deviasi standar, dan jumlah sample (N).

Hasil Analisisnya :

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Kinerja 3.4689 .23667 100
Kepemimpinan 3.3986 .26184 100
Budaya 3.4488 19307 100
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2. Tabel Correfations:

a. Pearson Correlation: jika nilainya mendekati 1 maka hat ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang erat antara variabel dependen dan independen
b. Sig. (1-tailed): jika nilainya <0,05 maka terdapat korelasi antara variabel dependen dan independen

Hasit Analisisnya :

Correlations

Kinerja | Kepemimpinan | Budaya

Kinerja 1.000 .568 .568

Pearson Correlation Kepemimpinan .568 1.000 .526
Budaya .568 .526 1.000

Kinerja . .000 .000

Sig. (1-tailed) Kepemimpinan .000 . .000
Budaya .000 .000 .

Kinerja 100 100 100

N Kepemimpinan 100 100 100
Budaya 100 100 100

Narasikan :

3. Tabel Model Summary:

a. R Square: menggambarkan bahwa ....% variabel y (dependen) dapat dijelaskan oleh variabel x
(independen). Sedangkan sisanya (100%-....%) dijelaskan oleh variabel yang lain. R square
berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R square, semakin lemah
hubungan kedua variabel.

b. Durbin-Watson: jika nilainya berada di antara -2 dan +2 maka tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Analisisnya :

Model Summary”®
Model R R'Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 650° A23 411 18161 1.863

a. Predictors: (Constant}), Budaya, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja

Narasikan :

4. Tabel ANOVA:
a. Jika Sig. <0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel y
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b. Jika Sig. >0,05 maka mode! regresi tidak dapat dipakai untuk memprediksi variabel y

Hasil Analisigsnya :

ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2.346 2 1173| 35.566 .000°
1 Residual 3.199 97 .033
Total 5.845 99

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Budaya, Kepemimpinan

Narasikan :

5. Tabel Coefficients
a. Jika Sig. <0,05 maka variabel x benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap variabel y

b. Jika Sig. >0,05 maka variabel x tidak berpengaruh terhadap variabel y

Hasil Analisisnya :

Coefficients’
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Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
. Coefficients
B Std. Error _Beta _
(Constant) ) 751 335 2.240 027
1 Kepemimpinan .337 .082 373 4108 .000
Budaya 456 111 372 4.104 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Narasikan :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



6. Tabel Casewise Diagnostics:

Semakin kecil Residual atau Standardized Residual akan semakin baik bagi persamaan regresi dalam

memprediksi

data.

Hasil Analisisnya :

Casewise Diagnostics"’

Case Number | Std. Residual { Kinerja Predicted Residual
Value
12 3.750 3.67 2.9857 .68099

a. Dependent Variable: Kinerja

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 2.9857 3.8658 3.4689 .15394 100
Residual -.37005 .68099 .00000 17976 100
Std. Predicted
-3.139 2.579 .000 1.000 100
Vaiue
Std. Residuatl -2.038 3.750 .000 .990 100

a. Dependent Variable: Kinerja

Narasikan :

7. Grafik Normal P-P Plot of Regression Star

Jika sebaran data tersebar di sekeliling garis lurus (tidak terpencar jauh dari garis lurus) maka

persyaratan Normalitas bisa dipenuhi.

Hasil Analisisnya

Narasikan :

Normai P-P Plot of Regréession Standardized Residuat

Dependent Variable: Kinerja

10O

0.6

Expected Cum Prob

0.2

T
09 o2

-
0.4

T T
06 o8
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UJI ASUMSI KLASIK

Asumsi-asumsi pokok dalam regresi berganda harus dipenuhi agar nilai koefisien regresi yang dihasilkan
baik atau tidak bias (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan uji asumsi klasik
yang memungkinkan pendeteksian pelanggaran asumsi tersebut.

Beberapa pelanggaran asumsi adalah sebagai berikut:

1. Multikolinieritas (antar variabel independen ada korelasi)
Jika korelasi antar variabel independen lebih kecil daripada koefisien determinasi (R2) maka tidak
terjadi multikolinieritas (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Untuk melihat korelasi antar variabel
independen, dengan melihat nilai Pearson Correlation antar variabel pada tabel Correlations dalam
output uji regresi.

2. Heteroskedastisitas (varians atau residu tidak konstan)
Jika pada scatter plot tidak tampak adanya suatu pola tertentu pada sebaran data dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2005). Jika korelasi rank Spearman lebih kecil daripada nilai t-tabel maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Nilai t-tabel dilihat dengan cara melihat tabel
distribusi t-student dengan df=n-k (n adalah jumiah sampel dan k adalah jumlah variabel) dan tingkat
signifikansi 5% untuk uji dua arah.

Hasil Analisis :

Correlations

Kinerja | Kepemimpina | Budaya
n

Correlation Coefficient 1.000 629" 604"
Kinerja Sig. (2-tailed) . .000 .000
N 100 100 100
Correlation Coefficient 629" 1.000 536
Spearman's rho Kepemimpinan Sig.(2-tailed) . .000 . .000
N 100 100 100
Correlation Coefficient | 604" 5367 1.000

Budaya Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Narasikan :

3. Autokorelasi (antar data pengamatan berkorelasi) jika nilainya berada di antara -2 dan +2 maka tidak
terjadi autokorelasi. Uji ini dilakukan apabila datanya time series (data tahunan/data skunder) bukan
crosection ( data primer)
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Kinerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.78 1 1.0 1.0 1.0
3.00 1 10 1.0 20
3.1 5 5.0 5.0 7.0
3.22 16 16.0 16.0 230
3.33 17 17.0 17.0 40.0
Valid 3.44 19 19.0 19.0 59.0
3.56 13 13.0 13.0 72.0
367 9 9.0 9.0 81.0
3.78 11 11.0 11.0 92.0
3.89 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Kepemimpinan
Frequency | .Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.57 2 20 20 20
2.7 3 3.0 3.0 5.0
2.86 1 1.0 1.0 6.0
3.00 3 30 3.0 9.0
3.14 5 5.0 5.0 14.0
Valid
3.29 26 26.0 26.0 40.0
3.43 24 240 240 64.0
357 20 20.0 20.0 84.0
3.7 14 14.0 14.0 98.0
3.86 1 1.0 1.0 99.0
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4.00 1 1.0 1.0 100.0
Totaf 100 100.0 100.0
Budaya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.88 1 1.0 1.0 1.0
3.00 3 3.0 3.0 40
3.13 3 3.0 3.0 7.0
3.25 16 16.0 16.0 23.0
3.38 21 210 210 4.0
Valid

3.50 31 31.0 310 75.0
3.63 14 14.0 14.0 89.0
3.75 9 9.0 9.0 98.0
3.88 2 20 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3.00 57 57.0 57.0 57.0
Valid  4.00 43 430 430 100.0
Total 100 100.0 100.0
p2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 52 52.0 52.0 53.0
Valid
4.00 47 470 470 100.0
Total 100 100.0 100.0
p3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 44 44.0 44.0 45.0
Valid
4.00 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 44 44.0 440 45.0
Valid
4.00 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p5

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 59 59.0 59.0 60.0
Valid
4.00 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 52 52.0 52.0 53.0
Valid
4.00 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3.00 60 60.0 80.0 60.0
Valid 4.00 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p8
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 3 3.0 3.0 30
3.00 47 47.0 47.0 50.0
Valid
4.00 50 50.0 50.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p9

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 2 20 20 20
3.00 44 440 440 460
Valid 4.00 53 53.0 53.0 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 3 3.0 3.0 3.0
3.00 72 720 720 75.0
Valid
4.00 25 250 250 100.0
Total 100 100.0 100.0
p2
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 6 6.0 6.0 6.0
3.00 51 51.0 51.0 57.0
Valid 4.00 42 42.0 420 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 3 3.0 3.0 3.0
3.00 37 37.0 37.0 400
Valid 4.00 59 59.0 59.0 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 2 2.0 2.0 2.0
3.00 48 48.0 48.0 50.0
Valid  4.00 48 48.0 48.0 98.0
5.00 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




p5

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 6 6.0 6.0 6.0
3.00 74 74.0 74.0 80.0
Valid
4.00 20 20.0 20.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pb6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 5 5.0 5.0 5.0
3.00 45 45.0 45.0 50.0
Valid
4.00 50 50.0 50.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 47 470 470 48.0
valid  4.00 51 51.0 51.0 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p1

Frequency { Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3.00 74 740 740 74.0
Valid 4.00 26 26.0 260 100.0
Total 100 100.0 100.0
p2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 53 53.0 53.0 54.0
Valid
4.00 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 3 3.0 30 3.0
3.00 40 40.0 40.0 43.0
Valid
4.00 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p4
Frequency’| Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 2 2.0 20 2.0
3.00 44 44.0 44.0 46.0
Valid 4.00 53 53.0 53.0 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p5
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 55 55.0 55.0 56.0
Valid
4.00 44 440 440 100.0
Total 100 100.0 100.0
p6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2.00 2 20 20 20
3.00 54 54.0 54.0 56.0
Valid
4.00 44 44.0 440 100.0
Total 100 100.0 100.0
p7
Frequency Percent Valid Percent Cumutlative
Percent
2.00 4 4.0 40 40
3.00 68 68.0 68.0 72.0
Valid
4.00 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 2 2.0 20 3.0
3.00 21 21.0 21.0 24.0
Valid
4.00 75 75.0 75.0 99.0
5.00 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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A
—— UNIVERSITAS TERBUKA
-y Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Ternate
) %é; J1. Raya Mangga Dua, Kota Ternate, Prov. Maluku Utara 97710
NIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0921-3128352, Faksimile: 0921-3128442
Laman: ut-ternate@ut.ac.id
Nomor : 106 /UN31.58/LL/2014. 19 Maret 2014.

Perihal : Permohonan Izin Penelitian TAPM.

Kepada Yth.

1. Kapolda Maluku Utara

2. Kapolres Kota Ternate

3. Kapolres Kota Tidore

4. Kapolres Halmahera Barat

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut:

Nama : Tajuddin.
NIM : 015624605.
Program : Magister Manajemen

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka (UPBJJ-UT Ternate).

akan melakukan penelitian dalam rangka untuk penyelesaian Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan DanBudaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Polri Pada
Bidang Hukum Dan Bidang Propam Polda Maluku Utara”.

Terkait dengan itu, kami mohon bantuan kiranya mahasiswa yang bersangkutan dapat diberikan izin
untuk mejakukan penelitian pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

S o

Sin TOMEDS AWIR, M.Sc.
NIP; 19580104 198903 1003,
Upgd

TEruat®
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH MALUKU UTARA

SURAT REKOMENDASI
NOMOR : B/ 01/ SR/ 11/ 2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kepolisian Daerah Maluku Utara, menerangkan

bahwa :
Nama : TAJUDDIN, SH
NIM : 015624605
Program Studi : MAGISTER MANAJEMEN
UNIVERSITAS TERBUKA
UPBJJ-TERNATE
Topik Penelitian : PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI

TERHADAP KINERJA APARAT POLRI PADA BIDANG HUKUM
DAN BIDANG PROPAM POLDA MALUKU UTARA
Dengan ini memberikan izin Penelitian pada Bidang Hukum Dan Bidang Propam Polda
Maluku Utara dari Bulan Februari sampai dengan Bulan April 2014

Demikian surat izin penelitian ini di berikan untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Ternate, 1 Februari 2014

xR REFU2y,
: IAN DAERAH MALUKU UTARA

N T Bisciore WIYONO, fsi™ ©

“KORABARTS BESAR POLISI NRP 65120812
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